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ABSTRAK 

 

 

Fatimah Elfriza, 2012. “Peningkatan Keterampilan Bercerita Siswa Kelas VII. 4 

SMP Negeri 25 Padang melalui Teknik Pemodelan”. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 

Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Padang. 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses dan hasil 

pembelajaran peningkatan keterampilan bercerita siswa kelas VII. 4 SMP Negeri 

25 Padang melalui teknik pemodelan dilihat dari aspek struktur bahasa, volume 

suara, lafal, intonasi, gerak-gerik, dan mimik. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan subjek penelitian siswa kelas VII. 4 

SMP Negeri 25 Padang dengan jumlah siswa 35 orang. Alat pengumpul data yang 

digunakan adalah, lembar wawancara, lembar observasi, dan catatan lapangan, 

Instrumen tambahan dalam pengumpulan data ini adalah foto. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Penelitian ini 

terdiri dari dua siklus dan masing-masing siklus dilakukan dua kali pertemuan. 

 Berdasarkan hasil penelitian, siswa kelas VII. 4 SMP Negeri 25 Padang 

memberikan tanggapan positif pada penerapan teknik pemodelan dalam 

pembelajaran bercerita dan terjadi peningkatan keterampilan bercerita siswa kelas 

VII. 4 SMP Negeri 25 Padang melalui teknik pemodelan. Hal ini terbukti dari 

hasil tes keterampilan bercerita siswa, nilai  rata-rata meningkat dari siklus 1 nilai 

rata-rata siswa 67,99%  meningkat menjadi 77,71% pada siklus II. 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah proses pembelajaran bercerita 

melalui teknik pemodelan dapat meningkatkan keterampilan bercerita siswa dan 

hasil tes keterampilan  bercerita melalui teknik pemodelan mengalami 

peningkatan mulai dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. Selain itu, teknik 

pemodelan dapat direkomendasikan sebagai teknik alternatif dalampembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia bukan hanya dituntut mampu berbicara, tetapi juga harus terampil 

berbicara. Terampil berbicara maksudnya adalah berbicara bukan hanya sekedar 

melahirkan kata-kata, namun juga terdapat usaha agar pendengar mengerti 

maksud dari ujaran tersebut. Dengan kata lain, pembicara harus mampu memilih 

dan menata gagasan yang ingin disampaikan serta mampu memilih ragam bahasa 

sesuai dengan konteks komunikasi. 

Keterampilan berbicara harus dimulai dan dibiasakan sejak dini, walaupun 

tidak semua orang dapat mengungkapkan pikirannya dalam bentuk berbicara. 

Tetapi keterampilan berbicara juga harus mendapat perhatian dari semua pihak, 

khususnya guru. Dalam tugasnya sehari-hari, para guru bahasa harus memahami 

bahwa tujuan akhir pengajaran bahasa agar siswa terampil berkomunikasi, baik 

lisan maupun tertulis. 

Pengajaran keterampilan berbicara harus dilaksanakan dengan 

menciptakan situasi belajar yang memungkinkan siswa dapat mengembangkan 

potensi keterampilan berbicaranya semaksimal mungkin. Keterampilan berbicara 

yang baik dapat dikuasai melalui proses belajar dan berlatih secara teratur. Dalam 

perencanaan pengajaran keterampilan berbicara diperlukan perencanaan 

pengajaran berdasarkan kurikulum yang dikemukakan dengan jelas tujuan, materi, 

metode, teknik, kegiatan pembelajaran serta penilaian. 
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Kegiatan bercerita di sekolah kurang diminati oleh orang (khususnya para 

siswa) karena perubahan dan kecanggihan zaman. Padahal dengan bercerita dapat 

melatih daya imajinasi dan kreatifitas berbicara siswa. Sebagai salah satu contoh 

keberadaan bercerita sudah banyak tergantikan oleh tayangan-tayangan televisi 

dan permainan di komputer. Keberadaan produk baru dari kecanggihan zaman ini 

sudah melengahkan siswa untuk belajar berbicara yang efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia pada hari 

Kamis, tanggal 21 September 2011, peneliti menemukan masalah dalam 

pembelajaran keterampilan bercerita siswa di SMP Negeri 25 Padang. Guru 

bahasa Indonesia tersebut menyatakan bahwa kemampuan bercerita siswa masih 

rendah, hal ini dapat dilihat dari 35 siswa pada setiap kelas hanya beberapa di 

antara mereka yang berani bertanya kepada guru, mengajukan pendapat pada saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Selain itu, para siswa lebih senang melihat 

dan menyimak tayangan-tayangan yang disajikan sedangkan untuk menceritakan 

kembali apa yang dilihatnya dalam bahasa yang komunikatif sangat susah. Hal ini 

bermakna bahwa kurangnya keterampilan berbicara siswa. 

Berdasarkan masalah di atas, peneliti berusaha mencari alternatif sebagai 

upaya meningkatkan keterampilan bercerita siswa. Oleh karena itu, untuk 

mengembangkan keterampilan bercerita siswa perlu adanya teknik yang dapat 

memotivasi siswa untuk terampil bercerita. Sebagai salah satu usaha 

meningkatkan keterampilan berbahasa lisan di tingkat sekolah menegah pertama 

perlu ada teknik pembelajaran yang tepat. Peneliti menggunakan teknik 

pemodelan dalam pengajaran keterampilan bercerita. 



3 
 

 
 

Teknik pemodelan atau modeling yaitu menghadirkan model sebagai 

contoh pembelajaran. Siswa akan lebih mudah memahami dan menerapkan proses 

dan hasil belajar jika dalam pembelajaran guru menyajikan dalam bentuk suatu 

model, bukan hanya berbentuk lisan. Dalam teknik pemodelan ini, guru sendiri 

yang akan menjadi model dalam pembelajaran bercerita. Di mana guru akan 

mencontohkan bagaimana bercerita dengan struktur bahasa yang baik, volume 

suara, lafal, intonasi, gerak-gerik, dan mimik yang tepat. Kemudian siswa dituntut 

untuk terampil bercerita di depan kelas dengan struktur bahasa yang baik, volume 

suara, lafal, intonasi, gerak-gerik, dan mimik yang tepat. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti memilih teknik pemodelan 

untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa. Sesuai dengan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kelas VII semester 1 pada aspek berbicara 

menyatakan “Standar Kompetensi (SK) 6. mengekspresikan pikiran dan perasaan 

melalui kegiatan bercerita, Kompetensi Dasar (KD) 6.1 bercerita dengan urutan 

yang baik, suara, lafal, intonasi, gestur, dan mimik yang tepat (Depdiknas, 

2006:61)”. 

Berdasarkan berdasarkan penjelasan di atas, maka judul penelitian ini 

adalah “Peningkatan Keterampilan Bercerita Siswa Kelas VII. 4 SMP Negeri 25 

Padang melalui Teknik Pemodelan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari observasi di SMP Negeri 25 Padang ditemukan berbagai masalah 

yang dapat diidentifikasikan. Pertama, jumlah siswa yang aktif baik yang bertanya 
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maupun yang menjawab pertanyaan dalam proses belajar mengajar jauh lebih 

sedikit dari pada jumlah siswa yang tidak aktif. Kedua, ketakutan siswa timbul 

apabila bercerita di depan kelas. Ketiga, proses pembelajaran untuk aspek 

bercerita tidak menarik bagi siswa sehingga siswa ribut di dalam kelas. 

 

C. Batasan Masalah 

Bertolak dari identifikasi masalah di atas, masalah yang akan dibahas 

berkaitan dengan peningkatan keterampilan bercerita. Dalam penelitian ini, 

masalah dibatasi pada peningkatan keterampilan bercerita bagi siswa kelas VII. 4 

SMP Negeri 25 Padang melalui teknik pemodelan dilihat dari aspek struktur 

bahasa, volume suara, lafal, intonasi, gerak-gerik, dan mimik yang tepat. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah proses dan hasil peningkatan 

keterampilan bercerita siswa kelas VII. 4 SMP Negeri 25 Padang melalui teknik 

pemodelan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan sebagai berikut: (1) 

mendeskripsikan proses pembelajaran keterampilan bercerita siswa kelas VII. 4 

SMP Negeri 25 Padang melalui teknik pemodelan dan (2) mendeskripsikan 

peningkatan keterampilan bercerita siswa kelas VII. 4 SMP Negeri 25 Padang 
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melalui teknik pemodelan dari aspek struktur bahasa, volume suara, lafal, 

intonasi, gerak-gerik, dan mimik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak berikut: (1) 

bagi guru bidang studi bahasa Indonesia, sebagai bahan pertimbangan dalam 

memilih strategi pengajaran untuk meningkatkan keterampilan bercerita siswa, (2) 

bagi siswa, agar lebih tekun dan lebih aktif dalam proses belajar mengajar, (3) 

penulis sendiri, sebagai bahan kajian akademik dan bekal dalam mengajar 

nantinya, dan (4) bagi pembaca, dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 

berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan hasil 

penelitian berkaitan dengan penerapan teknik pemodelan untuk meningkatkan 

keterampilan bercerita siswa kelas VII. 4 SMP Negeri 25 Padang.  

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 

keterampilan bercerita siswa kelas VII. 4 SMP Negeri 25 Padang melalui teknik 

pemodelan disimpulkan dua hal sebagai berikut. Pertama, selama proses 

pembelajaran keterampilan bercerita, guru melakukan pengumpulan data melalui 

lembar observasi, catatan lapangan, dan wawancara. Lembar observasi digunakan 

untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rencana yang telah 

disusun sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan untuk mengamati latar kelas yang 

merupakan tempat berlangsungnya pembelajaran dengan berpedoman pada 

lembar observasi. Catatan lapangan digunakan untuk mencatat proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan berpedoman pada lembaran 

observasi. Wawancara dilakukan kepada siswa dan guru bahasa Indonesia sebagai 

kolaborator untuk mengetahui pendapat mereka tentang teknik pemodelan dalam 

pembelajaran bercerita. 

Kedua, penerapan model pembelajaran dalam keterampilan bercerita 

dilaksanakan dalam dua siklus (empat kali tatap muka) dapat meningkatkan 

keterampilan bercerita siswa kelas VII. 4 SMP Negeri 25 Padang. Hal ini terbukti 

dari hasil tes keterampilan bercerita siswa. Keseluruhan rata-rata hitung tiap siklus 
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meningkat dari 40,95% prasiklus dengan kualifikasi kurang, siklus I 67,99% 

dengan kualifikasi lebih dari cukup, dan pada siklus II 77,71% meningkat menjadi 

kualifikasi baik. 

B. Saran 

Dari hasil kesimpulan penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran 

berbicara di SMP yaitu: (1) disarankan kepada guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia agar  melakukan variasi terhadap  pembelajaran keterampilan berbicara, 

salah satu variasi  yang bisa diterapkan adalah menerapkan teknik pemodelan. 

karena dengan pembelajaran ini dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa, pembelajarannya juga menyenangkan, (2) disarankan kepada guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia agar lebih kreatif mempergunakan metode 

pembelajaran keterampilan berbicara khusunya keterampilan bercerita agar siswa 

lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia dan tidak 

mengalami kebosanan karena pembelajaran monoton yang dilakukan guru. 
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